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LEMBAFIAN

KAEITJ]IATEN CIAEFIAH TINGIKAT II CIANJLItrI

SERIE : BNOMOR r tS TAHUN . 1999
IE'lF'fi!;ii

PERATLIRA}I DAERAI{ IIABLIPATEN D.Af,RdH TINGILAT II CLA}IJUR

NOMOR : 18 TAIITDI 1999

TENTANG:
RETRIBUBI PEIfGGAil'rIAil BIAYA CETAIT I(ARTU TAffDA PETDI'DT'K

DAII AKTA CATATAI| SIPIL

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPAI,,A DAERAH TINGKAT II CIANJUR

: a.. bahwa dsngan ditetaplcann-va Perahrran Pcmerintah Nomor 2O
Tahun L997 tentang Retribusi Daerah scfoegai pelalcsanaan
[Indang-rrndang Nomor 18 Tahun 1997 tcntang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, maka Peraturan. Darrah yang terkait dengan
pelayanaa kependudukan dan Cataten Sipil perlu disesuaikan;

b. babwa uahrk mcl,aksanakan 1rcny'csuaian scbagaimana hunrf a di
atas, perlu ditetapkan dalern suafir Peraturan Daerah.

1. Undang-undeng Nomor T4 'l'a-hlur 1950 tentang ltmerintahan
Dacratr lkbupatcn dalarn Lingkungaa Janpa Barat (Bcrita Ncgara
Tahun L95O);

2. Undang-undang Nomor 1 Tehun L974 tentang Pokok-pokok
Perkarpinan {kinbaran Negara Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3O19);

3. Urrdang-urrdaug Nourcrr 5 Tahrrr L974 lrrlaug Pokok-grkok
Pemerintah.an Di Daerah {Lembaraa Negara Tahun L974 Nomor
38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037);
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4. {lndang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntang Hukum Acara
Pidana {i,embaran Negara Tahun 1981 I'lomor 76, Tambahan
I.emtror.an Necrqnrr Nrrmnr ?tnQl'

vHv J,,

Undang-undarig Ncmor L8 Tahun 1997 tcntang Pdak Dacrah
dan Retribusi Daerah {Lembaran Negara Tahun L997 Nomor 41,
TaurrLraha' kurbaram Ncgara. Nouror 3685i;

Peraturan Pemerintatr Nomor 9 Tahun 1975 tfntang Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkarn:nan;

Pcra"turam Pcrncriutalr N<-ruror 27 Tethrrrr 1983 tcll:arrg
Pelaksanaan Kita.b Undang-undang Hukum Acara Pidana
{Ixmbaran Negara T'ahun f983 Nomor 36, Tambahan tembaran
Negara Nomor 3258);

Peraturam PemerinLh Nornor 2O Tahua 1gg7 tenta.ng Retribusi
Daerah. {Lembaran. Negara Tahr::r 1988 Nomor 55, Tarsbahan
Irmbaran Negara Nomor 3692);

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1998 tentang Penyerahan
g6lagian Umsan Pemeriatah di Bideng Penyetrenggaraan
Pendaftaran Penduduk kepada Daeratr {Lemtraran Negara Tahun
1998 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Nomor 37421;

Keputusan Fresiden Nomor 52 Tahun 1997 tentang Pendaltaran
n--l--l--l-.r cu(l tl\l tl.til.,

Perahr:an Menteri Datam Negeri Nomor 1A Tahrrn 1995 teniang
Penyelenggaxasn Pend.aftaran Penduduk dallrrn Kerangka Sistem
lnformasi Manajemen Kependudukan;

Penatrrran Menteri ltalem Negeri Nomor 4 Tahun 1997 te;ntang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 'l'ahun 199 f tentang
Jangka Walftr Bcrl,akunya lkrhr Tanda Pcnduduk bagi Pcnduduk
Berusia.6O {enam puluh} tahun ke atas;

Keputusan Menteri Dalam. Negeri Nomor 84 Taturn L993 tentang
Bentuk Peraturan Daerah dan Pcraturan Daerah Penrbahan;

Kepuhrsan Menteri [elam Negeri Nomor 15 Tahun 1996 tentang
Pedounur Biaya Pclilyauau Pcrrclafianam Pcndurluk;

r-l .
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ii.
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13.
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15.

no"
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16. Keputusan Menteri Dalam Ncgeri Nomor 16 Tahun 1996 tentang
Harga Blanko dan Fonnulir-for:mulir yang dipergunakan dalarn
pelaksana€m pendaftaran penduduk;

17 l/ot-rr*rr..i^rl
t-I r I'LL}:|(J'LIIJCLIJ .r..
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i7. I{cputrrsan Merrteri l)alam Neger-i Nornor 131 Talrrrn 1997 fentang
Penyeienggaraan Caratan Sipil qiaiam Kerangka Sistem infcrmasi
lrianajennen Kependudukan;

18. licpuiusan htcntcri Dal.am Ncgcri F{omor 1"71 Tahun 1997 tcniang
I=rJsedur Pengesnhan Feraturam Daeratr tentang Pajak Daerale dan
Rcl"ril-rusi l}acrair;

19. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 19S,7 tentang
Perloman Tata Ca:ra Pemurrgutan Retribusi Daerah:

2O. Kcputusanr lvicutcri iialaru Ncgeri i{r:urt-lt' i75 Ta-hun 1997 Leutarrg
Pedonran Ta+-a Cara Pemeriksaan Retribusi Daer-ah;

,:1 l.'^..r,*rrr.;...- hd--+--; it.-lom lUacori i\j^o.-'. 1 -1 ll 'F'olrun 1r)O!l tentonry/, i.. i\I: i.ri.ii.ii;)iili iviLlii.i:l I r./a?lnllr lluS\'rr llulnul L L2 t illLlll L7]u TLrl.lflTS

iiu:"irg Li:-igkup cria:i Jenis-Jerris Retribusi Daera-h Tingkat I dan
511 ,-l--r rr.
Mr_gKi4L. !l;

't'2, Perat*.ram Dacrah F"ahupe"ten Daer:ah Tingkat U Cianjur Nomor 4
'f'-1-,,- 1 t)qlii:'.iiiij. .--o9 tentang Penunjukan dan Pengangkatan Pen-vidik
psg;r:*-ai Negeri Sipil untuk h{elakukan Pen3,'idikan Terhadair
Pelang garan PerafLiran D aerah 

.y- 
areg lvleriuat Keterrt-uare Fid ana;

23. Peraturan Daerair l{abupaten Daerah Tingkat II C.ianjur Namor 9
Tahun t997 tentang Pen,.elenggaraan Penda-ftararr Penduduk
Dalam Iierangka Sistem Infbrmasi Man{emen Kependudukan.

r---jengalt persetujua-rr Detsan Pet*l'akiian Rai<1'si Dae::ai:"
Ifq:lrrrrl{rtpr1 ftqrpr-<eir 'Tin ryb.qt II f-iterrirrr-i l"r;.ii iill.:a L-\.ii r---t r*L\- r' c-a-l-t- l' -u:f\r.I'r-.- l- I r. \--l-L!L-rLIl- I r-..r

h,f EfuILiT{-iSKAN I

lvtenetapkan : PERATLTRAN DAERAH I{ABUPATEN DAERAH TINGKAT II CIANJUR
'"5NTANG RETRIBUST FEI{GGANTIAN BIAYA CETAK KARTU TANDAl-E

PENDI-;DLTK DAN AKTA CATATAN SIPIL=

RAR I

T,rrirTrr}rTrT\r I A nI I Tttr In tr\l}r tlll I Lral,ll L, lvll,tlYr

Pasai L

Dalar"ir Perafur-an Daerah ini;vang dimaksud ,J.engan :

a, Daerah arialah Kabupaten Daerah. Tingkat Ii Cianjur;

h. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat
II Cianjur;

+
/r 1z' arrrr I rr\-'r IL\-'|*rtC-ffr-L . +..
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e:. Iiepala llaer-ah adalalr Rupati Kepala llaeralr Tiirgkat II Cianjur;

d. Dinas Pendapaten Daerale edalah Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten llaenah'l'ingkat I I Cian_iur;

e. Iiantor Ca*rturn Sipil adalalr Kantor Catstan Sipil Kabrrpaten
Daerah Tingkat Ii Cianjur;

f. Bagian 'l'ata Pemerintatran adalah tsagian 'l'ata Pemerintahan
Sctwilcla Tingkat II Cianjur;

g, Kas Daerah adaiah Kas Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat ii
flianirrr

h. Pcnduduk adalah sctiap orang, baik warga Ncgara ltcsatuan
Republik Indonesia maupun warga negan'a asing y-ang bertempat
tirrggai iciap cli daierrr rvilayair i,lcgzua Rcpublik irrdorrcsia ds1 [si.e]r
mernenuhi k-etentuarr peraturane perrrrclang-undangan yang
beriaku;

i. Kartu Tanda Penduduk .varrg selanjutnya disebut KTP adalah kartu
---1- - ---l L---t- 1---l-f,: -l:--: ,1 ---:-:--- - -.:\ l- - --l -.-a:--- ------l---l--1- t- -!t-firrli-lgij.l' ]*illI(la uufi.LJ uur trc8,rr.rIrra{sl, uaEI licuap pclrtlLr(ltllf. u;:Ltl(
q,elr:ro:ei 1xr21'o.s neosrn lrrrlonesie rrlgrrrlllll rr/Ar:oA rlt"{rArlA qs,ino.
--_..c'-_.-**c'-----6*-*'_--..*_t>_.---c)_---_.rJ_lf'

j. Fieu-tu Keluarga ad.a!.ale kantu _yang memua+" saf.r nar-'ra kepala
keluarga clan angga,ta keluarga:

k. Akta Cata-ta:r Sipil adalah *ta oteutik yang bensi ca-tatan lgngk-ag
seseorang &engenai kel,ahiran, perkarvinan, perceraian, kemaiSan,
pengakue.n dan pengeseh.qn anak, pengangkatan anak, perubahan
nafira _yang dibuat dan disimpam oleh I{epala Kantor Catatan Sipil
dotriatari ilnit Keija Ja:ig ditiinjuk dalam lingkup Kabupaten
Dar:ralr Tingkat II Ci*r"rjrr;

i. i.lu+jpa-n" e.^kta edelah catate.n pok,ok ysng dikutip dari akta ca+.a+.en

siprl cian merupakan aiat bukti 1'ang sa-t. bagi diri 1'ang
l:i:isa:igkutan maupun pihak kctiga mcngcnai kclahiran,
perkawinan, percelaiarl, kematian, pengakuan a-rrak dan
pcrrgesahi,ur anak, pcugangkaiarr tureril daur pclubairanr ua.IIIa;

m. I{utipan akta kedua dan seterusn}ra aclalah kutipan akta catatan
sii>il -rang kerlua dan setei'tisnva :iang diterbitkan oleh l{aator
Catatan Sipil l{abupaten Daerah Tingkat II Cianjur karena kutipan
akia 3,a-ng asii iriizurg, r-usak atan-r irirrsnah y-arrg riibuk^r^ikan dengan
sr-trat k-eteranq-an d.ari rrihah varls l:erwenans:

If., $aiina3f. ,.,.
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tr. Salinan nki:: ad;rlalr sttral. J.-ang diterlrifkarr olelr Kantor C,atatan
Sipil Kahupat.en Daer:ah Tingkat ii C;ianjur mengenai sesuatu hai
:iang berkaiten dengan tuga,s pela1rs111*n pendafta:ran penduduk;

a. Iicluarga adalah sckclompok orang _yang mcndianni scbagian atam
selumh bangunan yang tinggal bersema dan makan dari satu
tlapr,u' Jvarrg Lida-k icri;ai.as pada ot'ang,-Llrarrg yarrg rucurpuuyrri
hul:ungan dareh saja, atau seorang yang mendiarni sebagian atau
selurrh barrgunan yang mengurus keperluan hidupnya sendiri;

p. Kepala keluarga adalah :

1. Olang yang lrertempat tittgg*l dengan orEra-g lain baik
mempunypi hubungan darah maupun tidak, yarrg
1--.-+^- ^- r - ^i^.--1- 'l -l^* 7ro1r, nnn n *a+ao}'rr 1.vvl l.rur56l,ur&l4"v4v u@ avru46q wrsvvq!,

,a   -- - l- - -a- Ll-------t ---------- -l:--:-z. Lr|anr8 ,va-tlg rJcflctlllJat Lur8,g,idr ]icu[i{rr.8 Lrllr;

13. Kepaia kesatuan, asrama, rrmair yatim piatu riarr tain-lain
dimana beberapa ora:rt bertempat .*ggtl bei'snrna-sarna;

t1. Anggota keluzuga aclalah mereka :varrg terca-ntum daiam Kzutu
I{elualsa varrs secaJa k-ernasvara}a-tan meniadi tagrssunsiaw.-ab.-----__i'--J_-c'-__-t'.'_--aj'

kepaia keluarga;

r, Retribrisi Jasa Umum adalah retribusi atas iasa yang disediakan
atam ciii;ei-'rlcan oleh Penier'rntale Daera-h tintuk tujuan kepentingan
clan kemanfaatan Llmlrm serta clapa-t rlinikmati orang pribacli ntar-r
bad,an;

s. W{ib retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakanl menikmati pelayanan jasa umum;

t. Masa reiribusi atiaiah jangka waktu tertentu yang mempakan
batas .;+,akhr bagr rryajib retribusi untgk mernanrfaetken jasa dan
perijinan tertentu dari Pemerintah Kabupaten Daerah 'l'ingkat ll
Cianjr:r;

u. Surat Set<rran Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SSRD
qrl4lrah crrrref rr4r?'r(r rlirrrrnalrsn nleh rrrqiih retrihrrci rrnfrrlr melalrrrlran

-r *b
pem-hayar€m atsu pen!'etoran retribusi yang terutang ke Kas
Pemeri:rtah Kabupaten Daera-h Tingkat II Cianjui'atau ke tempat-
tempat pembayararr lain 

"v-ang 
ditetapkan oleh Kepala Daerah;

rr. Surat Kete+-apa.n Retribusi Daerah yaug selanjut-nya disiregkat
SKRD adalah Surat Kepuiusan yarlg menentukan besarnya iumlah
--+,..:1-,,^; +anr+nnr.l\..!tu uJr 

-y 
c.ur5 L!r qEur6t

tr4r. Surat ...,
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w. Srrrat Ketetnpan Retribusi l-)aerah l.etlih Rayar yang selanjrrtnya
disingkat SKRDLB adalah surat keputusan yang menentukan
jrrmlah kelebihan pembayspln retribusi kaleg.a jrrrnlah kledit
retribusi lebih besar daripada retribusi yang trrrtang atau tidak
seharusnya temtang;

x. Badarr adalah suatu berrluk badarr usafua ydrrg urclipuii Ircrter,uarr
terbatas, pe!'seroen komanditer, persenoan lainnya, badara usaha"
milik negara atau daerah. dengan nama dan bentuk apapun,
persekuh:an, perkumpulan, firma, kongsi, koperasr" )'a3'asanr atam
orgaaisasi -vang sejenis, lembaga, dana pensirrn, bentuk usaha
te'.ap serta bentuk bada:r usaha lainnya;

y. Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas iertentu dibidang
retribusi daerah sesu^ai Cengan peraturan penrndang-uadangan
yang berlaku;

z. surat Tagihan Refritrusi Dae.rah yang se.lanjutnya disingkat STRD
adalah surat untuk melakukan ' Shan retribusi dan atau sanksi
administrasi bempa. buaga den atau denda;

aa. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari,
mengrrmpulkan dan mengolah data dan etau keterangen lainnya
datam rangka pengawasan kepatuhan pemenuhan kewajiban
retribusi berdasarkan peratuxan perundang-undangan retribusi;

ab. Pcnyidikan tindak pidana di bidang rctribusi adalatr scrangkaiarr
tindakan yang dilakukan oleh Pen5ridik Pegaurai Negeri Siprl, yang
sslariuilya disebut Peuyidik, urrluk urcrrcari scri,a rlcngrrrnlrulkag
bukti yang dengan bulrti itu membuat terang tJndak pidana di
bftiang retribusi yang teriadi seria menemukan terrsangka.

BAts II

NAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal 2

Dengan lrarrra Retribusi Penggantian Biaya Cetek KTP dan Akta
Catatan Siprl, dipungut Retribusi Penggantian Biaya (.btak KTP dan
Al<ta Catatan Sipil.

Fasal 3

ili Ob;yrk Rctribusi mcliputi pcrscctaka:r :

t7 r tlFl a t\ I t ta. tl"arrlt ranoa renouolll( ;

h hbtn Helnhirqry
h, t .3 3 1|l^..l ! 1174!4.--]-.lI. r-{*^t

A A l-*^\.zr I ll}.t€[ o. . .
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c. Alrta Perkarninan;
d. Alrta Perceraian;
e, Akta Ganti Nama;
f. Akta Pengesahan dan Pengalman Anak;
g. Akta Kematian;
h. Alda Pengangkatan Anak {Adopsi}.

{2} Subyek Retribusi sdalah orang pribadi af-au badan yapg
mempenoieh iasa penceiakan Karhr T'anda Peaduduk dan Akta
Catatan Sipil.

Pasal 4

Wdib retribusi adalah of,arig pribadi yang memanfaatkan/menikmati
atau menggunakan./memakai I{arhr Tanda Penduduk atau Aka
Catatan Sipil.

BAB III

GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

Retribusi Penggantian Biaya Cetak Karhr Tanda Penduduk dan Alrta
Cataten Sipil termasuk Golongaa Retribusi Jasa Umum.

BAB IV

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

Pasal 6

Caxa aeagukur tingkat penggunaan jasa Retribusi Penggantinn BiaS'a
Cetak KTP dan Akta Catatan Sipil adalah berdasarkan jumlah akta
yaag diterbitkan/ diberikan.

BAB V

PRINSIP PENETAPAN, STRUKTUR DAN BESARNYA
TARIF RETRIBTISI

Pasal 7

Prinsip penetapao tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP dan
Akta Catatan Sipil adalah elidasarkan atas jenis pelayanan yarrg
diberikan sebagai peagganti braya cetak, formulir dan akta, biaya jasa
pe1a3'anan den biaya pembinaan serta peny'.r1uhan.

f}.rcsol R
|. Ldbrrul \.J ?tr+
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Pasal 8

Stnrlftrr dan besernya tarif Retribusi Penggantianr BiaS'a Cetak Karhr
'l'ancla Penduduk dan Akta Catatan Sipil ditetapkan sebagai berikut :

a. Karhr Tanda Pendudrrk sebesar Rp 5.OOO,- (lima ritru nrpiah);

b. Alda Kelahiran sebesar Rp 2O.OOO,- td.,o puluh ribu rupiehh

c. Alita Perkawinan sebesar Rp 5O.OOO,- (lima puluh ribu rrpiah);

d. Akta Perceraian sebesar Rp 1OO.OOO,- (serahrs ribu rupiahi;

e. Akta Ganti Nama sebesar Rp 15.OOO,- {}ima bel;as ribu rupiah};

f. Alcta Pengaknan dan Pengesahan Anak sehesar Rp 5O.OOO,- {lima
puluh ribu rupiahi;

g. Akta Kematian sebesar Rp 15.OOO,- flima belas ribu mpiahl;

h. Akta Pengangka-tan Anak {Aclopsi} sehesar Rp 5O.OOO,- {lima pr-rluh
ribu rrpiahi.

BAB \,1

WILAI'AH PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Pasal 9

Retribr-rsi yang t-en-tang dipungr-rt di wilayah Daerah.

BAB \III
SAAT RETRIBUSI T'ERUTANG

Pasal 1O

Retribusi terutang pada saat d"itetapkan SKRD atau dokunen hin
yarg dipersamakan.

rtf\ft v tll

T.ATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 11

{1} Pemungutaa retribusi tidak dapat diborong.

{2} Rctribrisi dipungut dcngar. mcnggunakan SI{RD atau dokumcn
lein vang dipersamakan.

n a ta rittrtfl.tt l/L + *, +
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RAR IX

SA NI{S,I A Ntr'INISYTI) Aq.I

Pasal 12

Dalarn hal wajib retribusi tidak membayar tepat pada wakhrnya atau
kurang membayar, d,ikenaka:r sanksi ad.m.i:ristrasi ber-upe bunge
sebesar 2 o/o l.d:na persen) setiap bulan dari besarnya retribusi yang
tcnitang J*ang tidak atau kuiang bayar dan ditagih dcngan
menggunakan STRD.

BAB X

TATA CARA PEMBAYARAN RETRIBUSI

Pasal 13

(li Pembayaran re.tribusi daerah dilat<ukan di Kas Daerah atau di
tcmpat lain y'ang ditunjuk scsuai waktu y-ang ditcntukan dcngan
menggunakan SKRD atau dokumen lain 5rang dipersamakan.

{2} Dalsm hal pemba}'aaan dibk';k-an di tenpat lain 5'ang ditusj'rk,
maka hasil penerimaan retribusi daerah harus disetor ke Kas
Daerah selambat-lam.batnya. L x 24 jarn atau dalarn waktu yang
ditetapkan oleh Kepala Daerah.

{3} Apabila pembaS'aran retrib':si dilaln:kan sstelah lewat wakhr }'ang
ditentukan sebagaimana dimaksud pada ayat il) Pasal ini maka
dikenakan sanksi administrasi berrpa bunga sebesar 2 o/o (d:ua
persen) dengan menerbitkan STRD.

Pasal 14

(1! Pembayaran retribusi hanrs dilakukan secara tunai/lunas.

{2} Kepafa Daerah. atau pejabat yang dih:njuk dapat memberika:a ijin
kepada waiib reiribusi untuk mengangsur retribusi terutang
dalam kurun waktu tertentu dengan alasnn )'ang dapat
dipertan ggun gi awab kan.

{3} Tata care} pembayaran retribusi sebagaiaana dimaksud pada ayat
i2) Pasal ini diteiapkan oleh Kepala Daerah.

(a! Kepala Daeratr atau pejabat yang dihu{uk dapat meng{inkan
wajib rttribusi unfirk menrrnda pembayaran rettbusi sa'r,pai
tratas whktu yang diteatukan dengan alzrsan yang dapat
diperianggungiawab kan.

Pasal 15 o,,,
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Pasal 15

{t} Petrba';aran:. retr{br:si sebageimErna dirneksud Pasel 13 Peraturen
llaerah ini diberikan tanda hukti pembayaran,

{2i Setiap pernba3raran r}icatsf. dalam brrkrr penerimaan.

{3i lSentuk, isi, ku'a-lits.s, ukur:an buku ta:ada bukti pembayaren dan
buku penerimaan rretribusi sebagaimana dirneksud ayat {ti pasal
;*.: ..1:+^+^-1-^- ^l^1- r.r^-^l^ f\^^*1,-rrri, rrrl-L rurlJAcalr ljrLl-l r\Lydudr rJdLranr .

BAB XI

TATA CARA PENAGIHAN RE*IRIBUSI

Pasa! 16

{ii Pengeluaran s-ui.at tegiirariy'pei-ingatanfsurat lain .yang sejenis
selra-gar anr..al tlnda-karr pelaksarraan penagihan retrilrnsi
dikeluarkan segera setelab. 7 itujtrhi hari sejak saat jatuh tempo
ne-lro.raro-

i2i Daiam jangka w-aktii 7 itujuhi hari setalah tanggal surat
te5';rri'an/peringatani srrrat lain ,r.ang sejenis, wajitt retribusi harrrs
melunasi retritrusin_va yang ten tang.

{i3} Surat tegutan seiragaimana dimaksud a_-vat {1} Pasal ini
-I.1t,...1..^*1,..- ^1^1- -^":..1.-^+ -l:{-.--.:.-1-Lr-rr\L.lr-ril ad-rr \JlLrl yLJd.r-rcr L y cur6 LrrL Lill I LtA.

F)aeal 1?

Bentiik-bentuk formulir J*ang dipergrinakan untuk pelaksanaan
penagih*rr retribusi sel:againrana dimaksucl Pasal 1l: ayaf t1i
Peraturau Daerah ini ditetapkan oieh Kepaia Daerah.

BAB Xii
TATA CARA PENGURANGAN, KERINGANAN

N A N I)E'T\/IEIF'FTA{IAI\I PEYTPIEII TqI

Pasal 18

i1i Kepala Daerah dapat memberikan penglrrangan, keringanan dan
--rmLolrocan mtr-ihrrei

{2} Tata cara pemberian pengurangan, keringanan d.an pembebasan
reti'ibusi selragaimana dimaksrrcl ayat {1} Pasal ini diahrr oleh
Kepaia Daerah.

.n 

-'R}-{rt l-{ Y I I I
lJltLJ .{\Ill *i!t
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RAR XIIT

KADALUUTARSA

Pasal 19

(1i Penagihan Retribusi" kadaluwarsa setalah melampaui jangka
.snaktg 3 {trg4 tahun terhitueg sejak sast terutangnya retribusi
kecuali apabiia wajib retribusi melakukan tindak pidana di
bidang rctribusi.

i2i Kadaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud ayat (1)
tertangguh apabila:

a. Ditcrbitkan Surat Tcguran dan Surat Paksa atau;

b. Ada pengakuan utang retribusi dari wajib retribusi baik
Iangsung mauFun tidak langsung.

BAB XIV

INSTANSI PEMUNGUT

Pasal 2O

Instansi pernungut untuk bia3'a pelayanaa kependudukas Ces
Catatan Sipil akan ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Daerah.

BAB XV

KETE}.ITUAN PIDANA

Pasal2l

{1} Wajib retribusi }rang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
nrerrgikan keuangan daerah diancam pidana kunrngan paling
lama 6 {erraa} bulaa atau desda pahng baayak 4 {empat} kah
jrrrniah reiribusi yang temtang,

{2} Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada qvat {U adnlah
pelanggaran.

EIAD \'IrIullu /ttl

nnltttthtttaltrDlt r tult\fllr

Pasal 22

{1! Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah
Daer:air eliber-i wewcnarrg khusus sebagai penyidik untnk
melakr:kan pe:ryidik-aa tiudak pidana di bidang Retribusi Daerah.

{Ol llFatrrer.l 'r'r'r rrlzr| tl vtt vlJCrl.r.l-ti . r. ?
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{2} Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat {1} Pasal
ini, adalah:

a. Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan
atau l,aporan bcrkcnaan dcrrgan tindak pidana di bidang
Retribusi Daerah agar keterangan atau laporan tersebut
rucnjadi lcngkap dau jelas;

b. Meneiiti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai
orang pribadi atani badan tentang kebenaran perbuatan ya$.g
dilakukan sehubungan dengan tindak pidana di bidang
Retrtbusi Daerah tersebut

c. Merninta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau
badan sehubuagan dengan tindak pidana dibidang Retribusi
Daerah;

d. Memeriksa buku-buku, ca-tatan-catatan dan dokumen-
dokumen iain berkenaan dengan dndai< pidana di bidang
Retribusi Daerah.;

e. Melakukar. penggeledahan unhrk mendapatkan. bahan b-til<ti
pembukuan, pencatatan dan doknmen-doknmen lain, serta
metrakukan penyitaan terhad.ap bahan buhi tersebut;

l. Meminta banfiran tenaga ahli dalam rangka petraksanaBn tugas
penyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;

g. Menyuruh berhenti, metrarang seseorang meninggalkan ru€mgan
ste.u lemFat pada' saat pmerikssen sedang berlangsung dan
memeriksa identitas orsmg dan atau dokumen s's$agaimana
dimaksud pada hunrf c ayat ini

h. Memotnet se$eosang yang berkaiten dengan tindak pidana
Retribusi Daerah;

i. Mcrnanggrl orang unhik didcngar kctcranganny'a dan dipcriksa
sebagai tersangka atau saksi;

j. Menghentikan penS'idikan;

k. Mclakukan tindakan lain yarrg pcrlu untuk kclancar:an
penyidikan tindak pidana di bidang retribusi menurut hukum
yrdrrg dapal" clipcriangguugjawabkau.
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TI. EYE SUTTAIYDA

{3} Pen"vidik setragaimana dimaksud pada a,vat {1} Pasal ini
memberitahukan dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil
penyidikanaS'a kepada Pengnhrt Uraum, sesuai dengan ketentuan
l'ang diamr dalam Undang-undang Nomor 8 'Tahun 1981 tentang
Hukum Acara Pidana,

BAB -XVII

II.gTENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Hai-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan lJaerah irri
scpanjang mcngcnai tcknis pclaksanaannya akan diatur lcbih lanjut
oleh Kepala Daerah.

Pasal 24

Dcngan bcrtrakunya Pcratur:an Dacrah. ini, maka :

i,. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cianjur l,lomor 4
Ta.brrn !987 ten+ang Besar BiaS's Sr:rat klenal Lahir dan Surat
Kenal Mati di Kabupaten Daerah'Tingkat II Cianjur;

2. Pasal 28 Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cianjur
Nour<x- 9 Tahuu L997 fultgrrg Perryclcuggaraau Pcrrclaft lram
Pendud':k dalatn Kerangka Sistem Informasi Marr4iemen
Kependudukan.

dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi.

Pasal 25

Peraturan Daer:ah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetah.uin5'a, s.emerintshkan pengundanga$
Peraturan Daerah ini datam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah
,Tr:-^l-^+ rr ra:^.-:,.-r lrrli..rdtt. I I trt€lrrJ ru .

T\ !r -.t-- --1-- -- -l: 
^t: - -- :-- --uil.cl'erlrlfe{Ir u.l r-'ft-t_t{ LtI'

pada tanssal 18 Mei 1999.r-*-
RI IPATI HtrPAI.A NARPAIJ TTNr}HA'T II
LJ\t l allr &tpl 4rrJ3^ uLtL.r.!a^tl'! lrrtvtlsii ri

CiAi\i.,tLiR,

cap / itc..

Drs. 11. IIAR?(A|f IIAI{DIAMI}I^*RI}JA

Disahkan ....
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Disahkan oleh Menteri l)alam Negeri dengan Keputusan :

Tanggal : 6September1999
Nomor : 974.32-977

Diundangkan daiam l,embaran Daerah. Kabupaten Daerah Tingkat il
l-i::n ir r r\-/-]r,tlr.| 1t rrl,.r

{a^- -*^lr.iurH)Biar

Nomor
Seri

PembineTingk-at I
NtP. 010 096 900

f-

Ft Ct--4^*l^^- l flnn

18 Tahun lqgq
B

#
F/rl

FK

YAHI' DAERAH TINGI{-AT II
NJUH,


